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Abstrak

Penelitian ini menguraikan dua kajian ilmu stilistika yaitu gaya bahasa dan diksi (pilihan kata) cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya. Gaya bahasa adalah gaya (style) bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam menguraikan karyanya sehingga karya sastra tersebut memiliki ciri kekhasan yang membedakannya dengan pengarang lain. Diksi (pilihan kata) adalah kemampuan pengarang dalam memilih kata-kata yang digunakan untuk menguraikan karyanya. Penelitian ini bersifat  deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode telaah pustaka yaitu data didapat dalam bentuk tulisan maka harus dibaca dan disimak dan metode dokumenter. Analisis data menggunakan metode deksripitif kualitatif yang artinya data terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar bukan dalam bentuk angka-angka. Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalsis data yaitu membaca cerpen dengan cermat dan teliti; 2) menafsirkan isi teks; 3) melakukan pencatatan; 4) mendata hal-hal penting cerpen dan mewakili apa yang di teliti kemudian dicatat dalam kartu data; 5) data yang telah terkumpul didokumentasikan untuk di pergunakan sebagai sumber informasi dalam kerja penelitian. Gaya bahasa dalam penelitian ini ditinjau dari segi cara penulisan cerita dan majas yang terdiri dari majas perbandingan, pertautan, pertentangan dan perulangan sedangkan diksi ditinjau dari segi penggunaan diksi kejawaan, pemanfaatan sinonim, pemanfaatan bentuk ulang, pemanfaatan kata majemuk, pemanfaatan kalimat inversi, pemanfaatan fatis, pemanfaatan kalimat pendek, pemanfaatan penggunaan citraan, dan penggunaan diksi sinestesia. Analisis gaya bahasa dan diksi pada cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya dapat diterapkan pada pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan KD: 7.2 Menganalisis keterkaitan unsur intrinsik suatu cerpen dengan kehidupan sehari-hari. Pada penerapan hasil penelitian ini, gaya bahasa dan diksi menjadi fokusan pembelajaran. Perlu diketahui bahwa gaya bahasa merupakan salah satu unsur intrinsik cerpen dan diksi merupakan pembahasan yang menjadi tambahan dan berkaitan erat dengan gaya bahasa. 
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Abstract
This study describes two studies the science of language and style. Stilistika diction (word choice) short story Rumah Bambu by Mangun Wijaya. Language style is a style (style) the language used by the author in his outlines of the literary works that have characterized the peculiarities that distinguish it with another author. Diction (word choice) is the ability of the author in choosing the words used to describe his work. This research is a descriptive qualitative. Data collection is done by the method of review data acquired in the library writing then it should read and be listened to and methods of documentary. Data analysis using the deksripitif method of the qualitative data which means it breaks down in the form of words or images are not in the form of numbers. The steps that are used to a the data that is read a short story with meticulous and conscientious; 2) interpret the contents of the text; 3) doing the recording; 4) record important short story and represents what the precise card data would later be recorded; 5) data that has been collected for use as documented information source in the research work. Language style in this study in terms of ways of writing the story and poetic figures of comparison, tightening opposition and contras, whereas the diction in terms of use of diction quit, the utilization of synonyms, the utilization of re-form, the utilization of compounds, the utilization of sentence inversion, fatic cathegory, utilization utilization utilization, use of short sentences and the use of citraan diction synesthesia. Analysis of the style of language and diction at Rumah Bambu short story masterpieces Mangun Wijaya can apply to study at secondary school (Senior High School) and KD: 7.2 analyze the linkages intrinsic elements of a short story with everyday life. On the application of the results of this research, stylistics and diction becomes the focus of learning. The important things to know that the language style is one of the intrinsic elements of the short story and the diction is a discussion to be added and is closely related to the style of language.
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I PENDAHULUAN

Penelitian ini menganalisis aspek gaya bahasa dan diksi cerpen Rumah Bambu karya Alan Malingi. Mangun Wijaya memiliki gaya bahasa yang jelas, fokus, dan tidak berbelit-belit. Diksi (pilihan kata) dalam menguraikan cerpen tidak ulit untuk dipahami bagi segala kalangan pembaca, akan tetapi di dalam cerita pendek yang terkesan sederhana tersebut tersirat banyak sekali nilai-nilai kebangsaan dan idiologi yang dapat dipetik. Keahlian Mangun Wijaya sebagai arsitek tentu saja mempengaruhinya ketika menguraikan cerpen Rumah Bambu. Begitupun dengan dirinya sebagai rohaniawan dan budayawan tidak menutup kemungkinan mempengaruhinya gaya bahasanya dan pilihan kata yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalamannya dalam karya yang ditulisnya. Hal inilah merupakan alasan utama yang menyebabkan peneliti sangat tertarik menganalisis ceren Rumah Bambu lebih dalam melalui kajian ilmu Stilistika. Mengingat stilistika adalah ilmu tentang gaya sedangkan stil (style) secara umum adalah cara-cara yang khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu sehingga tujuan yang dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal. 
Diharapkan penelitian ini dapat diterapkan dalam pembelajaran sastra di sekolah untuk membantu siswa mengetahui lebih dalam lagi mengenai diksi dan gaya bahasa dalam penciptaan cerpen. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk (1) meningkatkan wawasan dan pengetahuan peneliti pada cabang ilmu sastra, (2) dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan penelitian yang relevan, (3) dapat dijadikan media pengenalan salah satu cerpen karya sastrawan Indonesia yang terkenal dan (4) dapat dijadikan media pembelajaran yang berkaitan dengan gaya bahasa dan diksi.

Penelitian yang relevan berkaitan dengan gaya bahasa dan diksi masih sangat kurang ditemukan sehingga diharapkan penelitian ini menjadi acuan penelitian berikutnya. Salah satu penelitian yang menjadi acuan adalah penelitian yang dilakukan oleh Mushaitir (2011) yang berjudul “Kajian Stilistika Cerpen Aku Datang Bersama Lautan karya Firman Venayaksa”. Penelitian tersebut menyajikan unsur gaya bahasa dan diksi yang mampu menciptakan nilai estetik yang terkandung dalam cerpen tersebut serta kejelasan mengenai pengauruh pengarang dalam menciptakan karya sastra dengan berbagai kajian terutama dari segi penggunaan bahasa daerah, penggunaan bahasa asing, pemanfaatan sinonim, pemanfaatan bentuk ulang, pemendekan kata, dan penyimpangan bentuk dasar. Penelitian ini cukup lengkap dan cara penguraian pembahasan menginpirasi penelitian. Sayangnya penelitian ini lebih berfokus pada diksi cerpen dan tidak membahas perihal majas sebagai konsep dari gaya bahasa. 

Gaya bahasa adalah salah satu unsur karya sastra sehingga hubungannya dengan unsur-unsur yang lainnya sangat kohoren (Pradopo, 1993:268). Kaitannya dengan hal tersebut, penggunaan gaya bahasa berkaitan dengan juga dengan bahasa kiasan atau majas. Majas dapat dimanfaatkan oleh para pembaca atau penulis untuk menjelaskan gagasan mereka (Tarigan, 1985 : 179). 
Diksi merupakan sinonim dari kata pilihan kata. Istilah diksi (Inggris: diction) menurut Abrams (1981:140 dalam Supriyanto, 2009:23) digunakan untuk pemilihan kata-kata, frasa, dan gaya dalam karya sastra. Seorang penulis harus menguasai banyak kosakata sehingga mampu memilih kata yang akan digunakan yang sesuai dengan gagasannya. Pilihan kata dimungkinkan karena penulis menguasai beberapa kosakata. Pilihan kata merupakan unsur stalistika yang berhubungan dengan variasi. Konsep variasi sebenarnya berasal dari linguistik. Berikut beberapa konsep yang dikategorikan sebagai diksi dalam karya sastra khususnya prosa.
II METODELOGI
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat  deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah prosedur atau cara pemecahan masalah penelitian dengan memaparkan dan mendeskripsikan keadaan objek yang diteliti dengan menggunakan lambang-lambang bahasa bukan berupa angka-angka. Data primer yang dikaji dalam penelitian ini tentu saja cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya. Sedangkan data sekunder dalam bersumber dari buku-buku acuan ataupun referensi dari media elektronik (internet) yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian, yaitu nilai budaya.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  studi kepustakaan (library research) dan studi dokumenter (documentary study). Langkah-langkah yang dilakukan penelitian untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Membaca cerpen dengan cermat dan teliti

2. Menafsirkan isi teks sesuai dengan pemahaman penelitian berdasarkan pendekatan dan kerangka teori yang di gunakan.

3. Melakukan pencatatan terhadap aspek-aspek yang akan diteliti.

4. Mendata hal-hal penting cerpen dan mewakili apa yang diteliti kemudian dicatat dalam kartu data.

5. Data yang telah terkumpul didokumentasikan untuk di pergunakan sebagai sumber informasi dalam kerja penelitian.
III PEMBAHASAN

4.1 GAYA BAHASA

Gaya bahasa diidentikkan dengan penggunaan majas-majas yang berfungsi untuk mengungkapkan pikiran-pikiran untuk memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis. Berikut ciri khas atau gaya bahasa Y.B Mangun Wijaya dalam cerpen Rumah Bambu yang ditinjau dari segi cara penulisan cerita,  penggunaan majas, dan penyimpangan bahasa.

a. Tinjauan Berdasarkan Cara Penulisan Cerita

Tinjauan cara penulisan cerita adalah analisis karya sastra berdasarkan cara pengarang menguraikan tulisannya. Kata-kata yang digunakan Mangun Wijaya mudah untuk dicerna bagi masyarakat secara umum walau terkadang menggunakan istilah-istilah Jawa namun masih bisa dipahami. Ia bercerita dengan dengan gaya bahasa sederhana sehingga pembaca dengan mudah bisa menyelami isi novelnya. Sesuai dengan judul, dari awal cerita hingga akhir pengarang hanya terfokuskan pada masalah rumah bambu milik Parji. Sehingga dapat dikatakan benar-benar terfokus dan ahli dalam mempertahankan kedalaman sastra pada judul cerpennya yaitu ‘Rumah Bambu’. 

Melalui cerpen Rumah Bambu, Mangun Wijaya mencurahkan pandangannya tentang kemanusiaan (humanisme) dan kebebasan (independen). Berikut kutipan-kutipan yang menunjukkan humanismenya dalam cerpen Rumah Bambu.
a) Tetapi kepuasan dan kemantapan hati tidak dapat dihitung dengan rupiah.

b) Sekaranglah kesempatan untuk menunjukkan kepada Pinuk bahwa Parji pun mampu menyediakan suatu sarang yang biar sederhana, akan tetapi bagus dan terhormat, bersih dan ya…serba nikmat.

Berikut kutipan-kutipan cerpen Rumah Bambu yang berkaitan dengan kritikannya terhadap kebebasan manusia dapat diperhatikan di bawah ini.

(a) Baru pertama kali ini ada kesempatan bagi Parji untuk benar-benar hidup merdeka. Artinya, lepas dari mertua. (halaman:89)
(b) Tetapi tak mengapalah, sesudah seminggu diam dan menghirup kedudukan merdeka yang terhormat dan dewasa,…(halaman:93)
Selain poin-poin di atas, Mangun Wijaya memberikan kekhasan gaya bahasa yang polos dan bersifat bebas. Ia melukiskan tokoh perempuan yang senang dengan tubuh mereka tanpa mengeksploitasi seksualitas dan birahi perempuan. Berikut kutipan yang menunjukkannya.

a) Dan di ranjang ini pula Parji akan menikmati Pinuk yang amat ia sayangi. (halaman:91)

b) Susu kirinya dikeluarkan dan lahap si bayi menyambut putiknya. (halaman:94)
b. Tinjauan Berdasarkan Penggunaan Majas

Pada bab pembahasan ini akan dibahas mengenai majas sebagai gaya bahasa yang digunakan Mangun Wijaya dalam cepen Rumah Bambu.
1. Majas Perbandingan

a. Majas Simile atau Majas Perumpamaan

Majas perumpamaan adalah perbandingan dua hal yang pada hakikatnya berkaitan dan yang sengaja dianggap sama. Contoh dalam kutipan:

a) Kasau-kasau bambu petung dan geting-geting tipis yang disebut kripik 
seperti tempe kripik yang tipis-tipis itu juga. (halaman:92)
Perbandingan perumpaan yang terdapat pada kalimat (a) adalah antara genting-genting tipis dengan tempe kripik. 

b. Personifikasi

Personifikasi adalah majas perbandingan yang menuliskan benda-benda mati menjadi seolah-olah hidup, dapat berbuat, atau bergerak. Majas personifikasi dalam cerpen Rumah Bambu sebagai berikut.

a) Apabila nanti melihat tungku baru dari tanah liat yang masih berwarna cokelat kuning penuh janji. (halaman:91)

Kalimat (a) menunjukkan hubungan personifikasi dari ‘tanah liat’ yang mampu berlaku seperti makhluk hidup. 

c. Metafora

Metafora adalah perbandingan yang implisit. Jadi, tanpa kata pembanding di antara dua hal yang berbeda. Berikut majas metofara yang terdapat dalam cerpen Rumah Bambu.
a) Parji pun mampu menyediakan suatu sarang yang biar sederhana…(halaman:90)

Perbandingan pada kalimat (a) adalah ‘sarang’ yang dimetaforkan dengan ‘rumah’ atau tempat tinggal. 

2. Majas Pertentangan

a. Majas Hiperbola

Hiperbola adalah gaya bahasa berupa pernyataan yang sengaja dibesar-besarkan dan dibuat berlebihan. Contohnya pada kutipan cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya yang menggunakan kata ‘tertusuk’ memberikan kesan yang sangat berlebihan pada kalimat tersebut. Berikut kutipan yang dimaksud.

“…Jongos  motel?” Kali ini Parji benar-benar tertusuk. (halaman:94)

b. Majas Litotes

Litotes adalah majas yang menyatakan kebalikan daripada hiperbola yaitu menyatakan sesuatu dengan memperkecil atau memperhalus keadaan. Contoh majas litotes pada cerpen Rumah Bambu sebagai berikut.

a) Parji hanya pembantu biasa bahkan tukang kebun belaka. (halaman:89)

Litotes pada kalimat (a) adalah ketika pengarang menggambarkan Parji hanya pembantu biasa dan lebih merendahkan lagi yaitu tukang kebun biasa. Padahal jika dilihat dari cerita utuh, Parji lebih tepatnya dikatakan sebagai penjaga sebuah motel yang sangat dipercaya oleh majikannya sehingga gajinya 3 bulan bisa dipakai membeli lincak mewah seperti milik priyayi.

c. Majas Ironi

Ironi adalah majas yang menyatakan makna yang berlawanan atau bertentangan, dengan maksud menyindir. Berikut majas ironi yang digunakan oleh tokoh Pinuk ketika berdialog dengan suaminya dalam cerpen Rumah Bambu.

a) “Apa kau kira rumahmu ini terbuat dari ubin yang rapat? (halaman:92)

b) “Menurut Suster Mehtilda, bulan-bulan pertama bayi harus dijaga betul.” (halaman:93)

Kalimat di atas merupakan kalimat yang dilontarkan oleh Pinuk pada suaminya, Parji yang menyiratkan sindiran. Pinuk tidak menyukai rumah baru Parji yang terbuat dari bambu dan lantainya hanya dari tanah yang dipadatkan (a). Sedangkan pada kalimat (b) Pinuk menyindir bahawa bayi mereka tidak bisa tinggal di rumah bambu yang hanya berlantaikan tanah yang dipadatkan dan secara tidak langsung ia ingin mengungkapkan bahwa ia dan si bayi lebih nyaman di rumah orang tuanya. 

d. Majas Satire

Satire adalah gaya bahasa sejenis ironi yang mengandung kritik atas kelemahan seseorang yang dimaksud. Majas satire dalam cerpen Rumah Bambu terdapat pada kutipan berikut.

a) Sering Parji bertanya diri apakah dia dianggap menantu ataukah perampok anak perempuan? (halmaan:90)

Kalimat (a) mengandung satir yaitu kata ‘perampok anak perempuan’ yang memberikan kritik atau kelemahan tokoh Parji yang dianggap merampok atau merebut anak perempuan mertuanya. 

e. Majas Sarkasme

Majas merupakan sindiran yang sangat kasar, tidak layak diucapkan, tidak sopan, menyakitkan telinga. Berikut kutipan majas sarkasme yang terdapat dalam Rumah Bambu.

a) “Kau kira aku perempuan bodoh?” (halaman:93)

b) “…Jongos motel?” (halaman:94)

Sarkasme pada kalimat (a) terdapat pada kata ‘perempuan bodoh’ yang memiliki konotasi negatif yang mengandung nilai rasa yang tidak enak didengar oleh lawan bicara. Begitupun dengan kalimat (b) yang menunjukkan nilai rasa tidak nyaman ketika didengar oleh lawan tutur. 

f. Kontradiksio 
Kontradiksio adalah pengungkapan yang memperlihatkan pertentangan dengan yang sudah dikatakan lebih dulu sebagai pengecualian. Contoh majas kontradiksio dalam cerpen Rumah Bambu sebagai berikut.

Seolah-olah si ibu mertua selalu saja tidur di antara dia dan Pinuk di rumah sana. Bukan. Ibu mertuanya baik hati dan bermaksud baik juga. (halaman: 91)

Kontradiksi pernyataan dalam majas di atas adalah ketika pengarang menggambarkan bahwa mertua Parji selalu mempengaruhi istrinya sehingga menyebabkan Pinuk tidak tertarik untuk menempati rumah baru Parji. Akan tetapi, pada paragrafnya selanjutnya pengarang memberikan pertentangan terhadap pernyataan sebelumnya yaitu ibu mertuanya sebenarnya baik dan bermaksud baik. 

g. Majas Erotesis/Retoris

Majas retoris adalah gaya bahasa berupa pengajuan pertanyaan untuk memperoleh efek mengulang tanpa menghendaki jawaban karena jawabannya sudah tersirat di sana. Berikut kutipan majas retoris dalam novel Rumah Bambu.

a) Tetapi akan adakah tamu yang datang nanti? (halaman:89)

b) Apa kau kira lantai rumahmu ini terbuat dari ubin yang rapat? (halaman:92)

Ketiga kalimat di atas menunjukkan pertanyaan yang tidak perlu dijawab karena jawabannya sudah diketahui secara umum. 

3. Majas Pertautan

a. Majas Metonimia

Metonimia adalah majas yang memakai nama ciri atau nama hal yang ditautkan dengan orang, barang atau hal, sesuai penggantinya. Majas metonimia dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya sebagai berikut.

Memang istrinya bukan orang yang gampang untuk diajak berasmara Kama dan Ratih. (halaman:91)

Kama dan Ratih adalah lakon dalam cerita pewayangan Jawa. Kama adalah dewa Kamajawa yaitu dewa cinta. Sedangkan Ratih adalah dewi bulan yang terkenal karena kecantikannya dan baik pekertinya. Mereka adalah pasangan yang paling serasi, masing-masing selalu menjaga kesetiaanya lahir batin dan sehidup semati. 

b. Sinekdok
Majas sinekdok yang hadir pada cerpen Rumah Bambu yaitu jenis majas sinekdok totem proparte, yaitu majas yang menyebutkan keselurahan untuk sebagian. Berikut kutipannya.

“Tetapi bayi kita ini kan bayi Jawa yang, itu lihat, gemuk dan sehat.” (halaman:94)

Pada majas totem proparte di atas, Parji menyebut bayi Jawa pada umumnya sebagai simbol bagi bayi mereka yang merupakan keturunan orang Jawa. 

c. Majas Alusio

Majas alusio adalah majas yang menunjuk secara tidak langsung ke suatu peristiwa atau hal dengan menggunakan ungkapan, peribahasa yang sudah umum ataupun mempergunakan sampiran pantun yang isinya sudah dimaklumi. Berikut majas alusio yang cukup banyak ditemukan dalam cerpen Rumah Bambu.

a) Biar dapat ditolong oleh mereka yang sudah makan garam. (halaman:90)

b) Yang sudah bergelang-gelang tali ari-ari. (halaman:90)

Kalimat (a) merupakan majas alusio karena mengandung ungkapan umum yaitu ‘makan garam’ yang menunjuk pada orang yang sudah pernah merasakan kepahitan dalam pengalaman hidupnya. Begitupun pada kalimat (b) yaitu ‘bergelang ari-ari’ yang merajuk pada seseorang yang sudah sangat ahli dalam hal yang berkaitan dengan proses melahirkan dan merawat bayi. 

d. Majas Eufemisme

Eufemisme adalah majas kiasan halus sebagai pengganti ungkapan yang terasa kasar dan tidak menyenangkan. Eufemisme digunakan untuk menghindarkan diri dari sesuatu yang dianggap kasar, tabu atau menggantikan kata lain dengan maksud bersopan.
“Mari duduk di lantai baru ini (sengaja kata baru diberi tekanan).” (halaman:92)
Tanah padat tersebut diperhalus sebutannya yaitu ‘lantai baru’ untuk memberikan kesan halus pada istrinya agar bersedia duduk di lantainya. 

e. Majas Elipsis
Elipsis adalah gaya bahasa berupa penyusunan kalimat yang mengandung kata-kata yang sengaja dihilangkan yang sebenarnya bisa diisi oleh pembaca/penyimak. Berikut kutipan yang menunjukkan adanya penggunaan majas Elipsis.

a) ya…serba nikmat. (halaman:90)

b) Ah…Tetapi tak mengapalah, (halaman:93)

Kutipan (a) menunjukkan penggunaan elipsis untuk menunjukkan adanya gagasan-gagasan yang sama namun sulit diungkapkan oleh pengarang. Kutipan (b) menunjukkan adanya jeda yang cukup panjang sebagai ungkpan perasaan tokoh yang sedang berusaha acuh tak acuh. 

4. Majas Perulangan

a. Majas Paralisme

Majas paralisme adalah adalah gaya bahasa berupa penyejajaran antara frase-frase yang menduduki fungsi yang sama. Kalimat (a) memiliki kesejajaran kata ‘pandai’  dan ‘tinggi ilmu’ sedangkan kalimat (b), terdapat keparalisme (kesejajaran) frase ‘anak pertama’ dan ‘anak sulung’.  Berikut kutipan kedua kalimat tersebut dalam cerpen Rumah Bambu.

a) “Suster Mehtilda kuakui pandai dan orang Belanda memang tinggi ilmunya.” (halaman:94)
b) Istrinya baru saja melahirkan anak sulung mereka dan menurut adat Jawa yang praktis, kelahiran anak pertama harus terjadi di rumah nenek. (halaman:90)

b. Majas Repetisi

Repetisi adalah mengulang-ngulang kata dalam kalimat untuk menegaskan maksud. Berikut kutipan majas repitisi dalam cerpen Rumah Bambu yang mengulang kata ‘tutul’ sejumlah dua kali dan frase ‘esok petang’ sejumlah dua kali juga.

a) Ada macan tutul, ada bambu tutul juga. (halaman:88)

b) Tetapi esok petang, ya esok petang. (halaman:91)

c. Majas Alitrasi

Majas alitrasi merupakan perulangan huruf konsonan dalam kalimat untuk menimbulkan kesan-kesan tertentu. Pada kalimat di bawah ini, terdapat perulangan konsonan ‘k’ sejumlah 6 kali, konsonan ‘g’ sejumlah 3 kali, konsonan ‘b’ sejumlah 4 kali, konsonan ‘l’ sejumlah 3 kali, dan konsonan ‘c’ sejumlah 2 kali. Berikut contoh majas alitrasi dalam cerpen Rumah Bambu.

Kuning gading berbintik-bintik besar kecil cokelat elok. (halaman:88)

d. Majas Asidenton

Asindenton adalah menyebutkan pemerian beberapa hal secara berturut-turut tanpa menggunakan kata penghubung. Berikut contoh majas asidenton dalam cerpen Rumah Bambu.

Kuning gading berbintik-bintik besar kecil cokelat elok. 



(halaman:88)

Kalimat di atas seharusnya dilengkapi dengan tanda penguhubung dan tanda baca yaitu menjadi kalimat seperti ini, Kuning gading, berbintik-bintik, besar, kecil, dan berwarna cokelat serta elok.
c. Penyimpangan Bahasa dalam Cerpen Rumah Bambu Karya Mangun Wijaya

Penyimpangan bahasa yaitu adanya kaidah-kaidah yang menyimpang atau tidak sesuai dengan aturan pembakuan bahasa. 

a. Penyimpangan Morfologi

Penyimpangan morfologi yaitu penyimpangan cara pembentukan kata dan penggunaan kata. Berikut penyimpangan morfologi yang peneliti temukan dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.

a) Penggunaan kata ‘sini’ pada halaman 88, yang seharusnya menggunakan bentuk ‘ini’.  Berikut kutipan kalimat yang peneliti maksud.

Di daerah sini orang menggunakan pembuatan...(halaman 88). 

Kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut.

Di daerah ini orang menggunakan pembuatan...(halaman 88)
b) Adanya penggunaan kata ‘biar’ yang tidak baku dan harus diganti dengan kata ‘agar’. Berikut kutipan kalimat yang peneliti maksud.

(a) Parji mampu menyediakan suatu sarang yang biar sederhana, akan 
 tetapi...(halaman: 90)

(b) Biar dapat ditolong oleh mereka...(halaman: 90)

Kedua kalimat tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut.

(a) Parji mampu menyediakan suatu sarang yang agar sederhana, akan 
 tetapi...(halaman: 90)

(b) Agar dapat ditolong oleh mereka...(halaman: 90)

b. Penyimpangan Sintaksis

Penyimpangan sintaksis yaitu adanya penggunaan struktur kalimat yang tidak sesuai dengan aturan atau kaidah penyusunan kalimat. Berikut contoh penyimpangan sintaksis dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.

a) Tidak hanya memanjang tanpa bingkai apa pun seperti di selatan sana. (halaman:88) 

Kalimat di atas tidak memiliki subyek sehingga tidak memenuhi kaidah pementukan kalimat. Berikut perbaikannya.

Lincak tersebut tidak hanya memanjang tanpa bingkai apa pun seperti di selatan sana. (halaman:88) 

b) Tetapi datang tidaknya para tamu tergantung dari dia sendiri. Dan istrinya. (halaman:89)

Kesalahan pada kalimat di atas adalah adanya penggalan kalimat yang seharusnya digabung sehingga membentuk kalimat yang baku. Berikut perbaikannya.

Tetapi datang tidaknya para tamu tergantung dari dia sendiri dan istrinya. (halaman:89)

c) Keharuman kayu dan bambu-bambu masih tercium segar. Seolah-olah menambah semangat baru juga untuk memulai hidup baru yang segar. (halaman:89)

Sama halnya dengan penyimpangan kalimat (b), kalimat di atas juga seharusnya tidak dipenggal. Berikut perbaikannya.

Keharuman kayu dan bambu-bambu masih tercium segar seolah-olah menambah semangat baru juga untuk memulai hidup baru yang segar. (halaman:89)

c. Penyimpangan Penggunaan EJaan

Penyimpangan penggunaan Ejaan yaitu adanya penggunaan tanda baca dalam cerpen yang tidak sesuai dengan aturan (rule) dalam Ejaan Yang Disempurnakan. Berikut penyimpangan Ejaan yang ada dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.

a) Tidak adanya penggunaan ejaan pada kutipan cerpen di bawah ini.

Kuning gading berbintik-bintik besar kecil cokelat elok. (halaman:88)

Perbaikan kalimat di atas sebagai berikut.

Kuning gading, berbintik-bintik besar, kecil, cokelat, dan elok. (halaman:88)

b) Banyak kutipan-kutipan dalam cerpen Rumah Bambu yang tidak menggunakan tanda koma (,) yang tepat. Berikut kutipan-kutipan dalam cerpen rumah bambu yang tidak memperhatikan penggunaan tanda koma (,) yang sesuai EYD.

(a) Parji sudah tidak punya orang tua lagi, dan selama ini tak ada jalan lain. (halaman:89). 

(b) Sekaranglah kesempatan untuk menunjukkan kepada Pinuk, bahwa Parji mampu menyediakan suatu sarang...(halaman:90)

Perbaikan adalah sebagai berikut.

(a) Parji sudah tidak punya orang tua lagi dan selama ini tak ada jalan lain. (halaman:89).

(b) Sekaranglah kesempatan untuk menunjukkan kepada Pinuk bahwa Parji mampu menyediakan suatu sarang...(halaman:90)

4.2 DIKSI

Ada beberapa diksi yang terdapat dalam cerpen Rumah Bambu karya Y.B Mangun Wijaya yang dapat diuraikan satu persatu sebagai berikut.

a. Penggunaan Diksi Kejawaan

Pemilihan diksi seperti ini memberikan ciri khas pada karya sastra dan menekankan jati diri cerpen tersebut. Contoh kosa kata yang bersifat kejawaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

	NO
	Diksi kosa kata Jawa
	Arti
	Jumlah Perulangan Sebutan 

	1
	Sonokeling
	Nama jenis pohon penghasil kayu keras dan indah yang hanya tumbuh liar di Jawa tengah dan Jawa Timur.
	2 kali

	2
	Tutul
	Jenis warna yang terdiri dari pencampuran warna coklat tua dan kuning muda, belang-belang seperti warna harimau.
	6 kali

	3
	Lincak
	Kursi yang terbuat dari anyaman bambu.
	6 kali

	4
	Priyayi
	Merupakan suatu kelas sosial yang mengacu kepada golongan bangsawan dalam budaya Jawa.
	2 kali

	5
	Amben
	Ranjang luas, panggung luas di dalam rumah
	3 kali

	6
	Sinyo
	Makanan khas Jawa seperti tahu 
	1 kali

	7
	Jongos
	Pembantu (memiliki konotasi negatif)
	1 kali

	8
	Melongos
	Memalingkan muka, tidak sudi melihat, membuang muka 
	


b. Pemanfaatan Sinonim

Pemanfaatan sinonim dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya adalah penyebutan persona pertama, persona kedua, dan persona ketiga. Penyebutan orang ketiga tunggal yang sama dalam cerpen yaitu kata ‘Parji’ sejumlah 21 kali, kata ‘dia’ yang mengarah kepada Parji sejumlah 3 kali, kata ‘ia’ yang tentu saja mengarah kepada Parji sejumlah 7 kali. Penyebutan nama ‘Pinuk’ ditemukan sejumlah 13 kali, diganti juga dengan kata ‘dia’ yang menunjuk pada Pinuk hanya 1 kali, dan kata ‘ia’ sejumlah 1 kali juga. Dalam bentuk lain juga ditemukan kata ‘istrinya’ (dalam hal ini dimaksud istri dari Parji) sejumlah 5 kali dan frase ‘istri Parji’ sejumlah 1 kali. Kata-kata yang diapit oleh tanda petik satu tersebut merupakan bentuk sinonim karena mengarah pada satu referen yaitu Pinuk. 

Kata ‘aku’ yang diulang sejumlah 3 kali pada paragraf di atas merupakan sinonim dari kata ‘saya’ yang ditemukan hanya 1 kali. Penggunaan kata ‘aku’ merupakan bentuk tunggal yang dipandang informal dalam komunikasi, di mana antarpenutur sudah akrab dan sangat dekat sedangkan kata ‘saya’ merupakan bentuk formal dari bahasa Indonesia dan memiliki kesan antara penutur dan lawan tutur tidak akrab atau adanya kecanggungan sosial dalam komunikasi. Jika diperhatikan ada kewajaran ketika tokoh Pinuk secara berturut-turut menggunakan kata ‘aku’ sejumlah 3 kali lalu diakhir percakapannya ia menggunakan kata ‘saya’ yang menandakan kemarahannya memuncak dan memberikan gambaran ketidakakrabannya dengan suaminya saat itu. 

c. Pemanfaatan Bentuk Ulang

Berikut peneliti kutip beberapa kutipan cerpen Rumah Bambu yang mengandung bentuk ulang yang difungsikan untuk menunjukkan efek berlebihan.

a) “Semakin diduduki, bambu tutul semakin mengkilat.” (halaman:88)
b) Tetapi esok petang, ya esok petang sebelum magrib,...(halaman:91)

Kedua kalimat di atas menunjukkan adanya bentuk kata dan frase yang diulang untuk menimbulkan kesan berlebihan dan penekanan pernyataan. Seperti pada kalimat (a), menunjukkan perulangan kata ‘semakin’ yang memberikan kesan berlebih-lebihan bahwa bambu tutul akan ‘semakin’ mengkilat jika diduduki. Begitu juga pada kalimat (b) yang memberikan kesan penekanan bahwa benar-benar ‘esok petang’, bukan esok pagi atau waktu lain istri dan anak sulungnya datang. Bentuk ulang lain yang bisa ditemukan juga sebagai berikut.

d. Pemanfaatan Kata Majemuk

Kata majemuk merupakan gabungan dua kata atau lebih yang memunculkan makna baru dan tidak bisa disisipi oleh unsur lain. Berikut tabel kata majemuk yang terdapat dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.

	No
	Kata Majemuk
	Makna 
	Halaman

	1
	Komplek motel
	Lingkungan/wilayah motel
	89

	2
	Tukang kebun
	Orang yang pekerjaannya mengurus kebun
	89

	3
	Orang Tua
	Ayah kandung dan Ibu kandung
	89 dan 90

	4
	Adat Jawa
	Adat istidat khusus dari Jawa
	90

	5
	Makan Garam
	Memiliki banyak pengalaman
	90

	6
	Belahan Jiwa
	Orang yang dicintai
	91

	7
	Campur tangan
	Mengurus urusan orang lain
	91


e. Pemanfaatan Kalimat Inversi

Kalimat inversi merupakan kalimat yang menunjukkan pemusatan perhatian yang dikehendakinya dalam kalimat. Berikut kalimat inversi yang terdapat cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.

a) Puas sekali Parji memandang dan menyeka lincak bambu tutul yang baru dibelinya itu. 
(halaman:88)

b) Baru pertama kali ini ada kesempatan bagi Parji untuk benar-benar hidup merdeka. (halaman:89)

Kalimat (a) memberikan penekanan pemusatan pada perasaan Parji yang merasa puas. Kalimat (b) memberikan pemusatan pada keterangan waktu mengenai pertama kali Parji merasakan kehidupan merdeka. Kehadiran kalimat inversi memberikan variasi pada kalimat sehingga tidak terlihat monoton dan kaku.

f. Pemanfaatan Fatis

Berikut contoh fatis yang ditemukan dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.

a) “Kan letih berdiri menggendong bayi begitu.” (halaman:92)

b) “Ah…tetapi tak mengapalah, sudah seminggu diam…” (halaman:93)

c) Masih anak kecil sebetulnya dia, nanti kan dewasa sendiri. (halaman:93)

Penggunaan fatis kan difungsikan untuk menekankan pernyataan penutur dan meminta lawan tutur memperhatikan penutur dengan lebih serius. Fatis kan dalam konteks di atas memiliki kesamaan dengan kata ‘bukankah’ seolah-olah penutur menanyakan kejelasan bahwa bukankan letih berdiri sambil menggendong bayi (a). Selanjutnya adanya fatis ‘ah’ pada kalimat (b) yang berfungsi untuk menunjukkan perasaan tokoh Parji yang bersikap pasrah. Fatis kan pada kalimat (c) memberikan penekanan pada pernyataan pengarang seolah-olah penarang sedang bertutur pada pembaca.
Diksi kata yang sering sekali diulang dalam cerpen Rumah Bambu adalah fatis ‘ya’. Kata ‘ya’ termasuk dalam kategori fatis yang digunakan untuk mempertegas pernyataan sebelumnya dan menekankan kalimat yang disisipinya. Berikut adalah contoh-contoh kutipan yang menggunakan fatis ‘ya’ dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.

d) Ya, segala-galanya di desa tempat tinggalnya yang baru ini serasa lebih baik dan lebih memberi kemantapan bagi Parji. (halaman:88)

e) ya…serba nikmat. (halaman:90)

f) Ya, Parji harus bersyukur memperoleh tetangga-tetangga yang berbudi baik. (halaman:90)

g. Pemanfaatan Kalimat Pendek

Berikut contoh kalimat pendek yang dikutip dari dialog tokoh dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya. 

a) “Coba saja.” (halaman:88)

b) “Tidak seperti rumahmu ini.” (halaman:93)

Kalimat pendek (a) merupakan penggalan dialog pedagang lincak ketika menawarkan lincaknya kepada tokoh Parji. Kalimat “Coba saja.” memberikan kesan padat dan tanpa banyak basa-basi serta penuh keyakinan. Begitu juga dengan kalimat pendek (b) memberikan kesan menusuk walaupun kalimat itu ringkas dan sederhana. Kalimat pendek tersebut merupakan kalimat Pinuk ketika mencemooh rumah suaminya, Parji. 

h. Pemanfaatan Penggunaan Citraan

Pemanfaatan citraan atau gambaran angan dalam cerpen Rumah Bambu adalah untuk memberikan gambaran yang jelas untuk menimbulkan suasana, untuk membuat cerpen tersebut lebih hidup dan menarik. Berikut beberapa citraan yang digunakan Mangun Wijaya dalam uraian cerpen Rumah Bambu. 
a) Citraan penglihatan (Visual imagery)

Citraan penglihatan adalah citraan yang ditimbulkan oleh indra penglihatan (mata). Berikut contoh citraan penglihatan dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya. 
(a) Puas sekali Parji memandang dan menyeka lincak bambu tutul yang baru dibelinya. (halaman:88)
(b) Semakin diduduki, bambu tutul semakin mengkilau, (halaman:88)
(c) Bambu-bambu sandaran melintang berbingkai kuat . (halaman:88)
b) Citraan Penciuman (Olfactory)
Citraan penciuman adalah citraan yang berhubungan dengan kesan atau gambaran yang dihasilkan oleh indra penciuman. Berikut citaraa penciuman yang terkutipa dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.
(a) Keharuman kayu dan bambu-bambu masih tercium segar. (halaman:89)

(b) Sudah seminggu diam dan menghirup kedudukan merdeka. (halaman:93)
c) Citraan Gerak (Kinaesthetic imagery)

Citraan gerak adalah gambaran tentang sesuatu yang seolah-olah dapat bergerak. Berikut contoh citraan gerak yang terdapat dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya.
(a) Sudah tiga kali Parji mencoba tata letak lincaknya yang baru...(halaman:89)

(b) Bahkan ada seorang pemuda penganggur yang selama dua hari menolongnya menempelkan kertas-kertas bekas karung...(halaman:90)

(c) Susu kirinya dikeluarkan dan lahap si bayi menyambut putiknya. (halaman:94)
d) Citraan Perabaan (Tactile imagery) 
Citraan perabaan adalah citraan yang dapat dirasakan oleh indra peraba (kulit). Hal ini dapat dicontohkan pada kutipan dalam cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya di bawah ini.

(a) Demikianlah ruang-ruang menjadi lebih hangat di malam hari dan lebih licinlah bilik bambu dipandang mata. (halaman:90)

(b) Dingin Pinuk di lincak bambu tutul yang sore hari itu terasa dingin juga. (halaman:94)

i. Penggunaan Diksi Sinestesia

Sinestesia adalah perubahan makna akibat adanya pertukaran tanggapan dua indera yang berbeda. Sinestesia merupakan gejalan pergeseran makna. Kutipan yang menggunakan diksi sinestesia dalam cerpen Rumah Bambu. 


Ia menarik nafas panjang sambil merasakan bau wangi dari bambu dan kayu rumah yang masih basah dan sedap. (halaman:90)

Pada kalimat di atas menunjukkan adanya pertukaran indera pengecapan dengan indera penciuman pada klausa merasakan bau wangi’. Bau wangi bukan dirasakan tetapi dihirup. Selanjutnya adanya pertukaran indera perabaan dengan indera pengecapan pada klausa ‘kayu rumah yang basah dan sedap’. Kata ‘basah’ hanya bisa dirasakan dengan kulit (perabaan) bukan dengan lidah (pengecapan). 

4.3 IMPLIKASI CERPEN RUMAH BAMBU KARYA MANGUN WIJAYA PADA PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA

Kemampuan membaca siswa dapat ditingkatkan dengan membaca cerpen  sesuai dengan standar kompetensi “membaca” kelas XI. Kompetensi Dasar yang akan dikembangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yaitu 7.2 Menganalisis keterkaitan unsur intrinsik suatu cerpen dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran sastra pada kompetensi dasar ini adalah agar siswa mambu memahami unsur-unsur pembentuk cerpen Rumah Bambu dan menganalisis gaya bahasa dan diksi cerpen secara khusus. Dalam proses pembelajaran yang akan diterapkan, guru menjelaskan materi yaitu unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur ekstrinsik dengan jelas dan percaya diri. Sebelumnya guru menyapa dan menyemangati siswa untuk memulai pembelajaran. Guru lalu membagikan cerpen Rumah Bambu pada siswa dan menyemangati siswa untuk mengerjakan tugas. Siswa lalu menentukan unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur ekstrinsik cerpen dengan cermat. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan percaya diri. Guru menyimpulkan pembelajaran dengan singkat dan jelas.

Pada pertemuan kedua, guru meminta siswa mengulangi pembelajaran sebelumnya. Guru menjelaskan materi pembelajaran berupa fokusan terhadap gaya bahasa dan diksi cerpen. Siswa kembali kepada kelompoknya masing-masing. Siswa menganalisis gaya bahasa dan diksi cerpen Rumah Bambu dengan cermat. Siswa bertanya mengenai hal-hal yang sulit kepada guru berkaitan dengan gaya bahasa dan diksi. Lalu siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka dan mengumpulkan tugas mereka. Guru memberikan tanggapan dan simpulan pada akhir pelajaran. Guru memberikan apresiasi kepada siswa karena telah melewati proses pembelajaran dengan baik.

Penggunaan cerpen Rumah Bambu sebagai media pembelajaran memiliki banyak keuggulan. Keunggulan-keunggulan tersebut adalah sebagai berikut.

1) Siswa mengenal dan memahami salah satu cerpen sastrawan Indonesia.

2) Siswa memahami gaya bahasa dan diksi pengarang dengan jelas.

3) Siswa memahami makna-makna yang terkandung dalam cerpen tersebut sehingga dapat menemukan pesan-pesan yang terkandung.

4) Siswa tidak akan merasa bosan karena menemukan sesuatu yang baru dalam pembelajaran.

5) Cerpen Rumah Bambu juga dapat mempertahankan eksistensinya sebagai karya sastra sehingga semakin banyak yang mengetahui dan memahami cerpen 

IV SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Gaya bahasa adalah gaya (style) bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam menguraikan karyanya sehingga karya sastra tersebut memiliki ciri kekhasan yang membedakannya dengan pengarang lain. Sedangkan diksi (pilihan kata) adalah kemampuan pengarang dalam memilih kata-kata yang digunakan untuk menguraikan karyanya. 

Berdasarkan gaya bahasa, cerpen Rumah Bambu  ditinjau dari cara penulisan cerita oleh pengarang dan penggunaan majas. 

a. Gaya (Style) Mangun Wijaya dalam menulis cerpen tersebut dengan sangat padat dan penuh. Kepiawaian Mangun Wijaya dalam mendeskripsikan ‘Rumah Bambu’ dengan sangat rinci diilhami dari keahliannya sebagai arsitek. Melalui cerpen Rumah Bambu, Mangun Wijaya mencurahkan pandangannya tentang kemanusiaan dan kebangsaan. Mangun Wijaya juga memberikan kekhasan gaya bahasa yang polos dan bersifat bebas.

b. Penggunaan majas-majas dalam cerpen ini berfungsi untuk mengungkapkan pikiran-pikiran untuk memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis. Majas yang digunakan dalam cerpen tersebut majas perbandingan (personifikasi, metafora, simile, dan alegori), majas pertentangan (meliputi litotes, hiperbola, ironi, satire, sarkasme, kontradiksio dan retoris), majas pertautan (metonimia, sinekdok, alusio, eufemisme, dan elipsis), dan majas perulangan (paralisme, repetisi, aliterasi, dan asidenton).

Berdasarkan pilihan kata (diksi), cerpen Rumah Bambu  ditinjau dari:

j. Penggunaan Diksi Kejawaan 
k. Pemanfaatan Sinonim 
l. Pemanfaatan Bentuk Ulang

m. Pemanfaatan Kata Majemuk 
n. Pemanfaatan Kalimat Inversi 

o. Pemanfaatan Fatis

p. Pemanfaatan Kalimat Pendek.
q. Pemanfaatan Penggunaan Citraan

r. Penggunaan Diksi Sinestesia

Analisis gaya bahasa dan diksi pada cerpen Rumah Bambu karya Mangun Wijaya dapat diterapkan pada pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan KD: 7.2 Menganalisis keterkaitan unsur intrinsik suatu cerpen dengan kehidupan sehari-hari. Pada penerapan hasil penelitian ini, gaya bahasa dan diksi menjadi fokusan pembelajaran. Perlu diketahui bahwa gaya bahasa merupakan salah satu unsur intrinsik cerpen dan diksi merupakan pembahasan yang menjadi tambahan dan berkaitan erat dengan gaya bahasa. 

4.2 Saran
1. Kepada peneliti disarankan agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai sastra Indonesia umumnya dan cepen pada khususnya, serta berusaha untuk mengungkapkan yang belum diungkapkan dalam penelitian ini.

2. Kepada guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, lembaga-lembaga formal, disarankan agar hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai bahan acuan dalam mendidik siswa dalam memahami unsur ekstrinsik khususnya gaya bahasa yang dilengkapi dengan diksi (pilihan kata) yang memiliki kaitan yang erat dengan gaya bahasa.
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